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ABSTRAK 

CV. 1Souvenir merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dalam produksi 

plakat menggunakan berbagai jenis bahan baku, seperti kayu, akrilik, logam, dan 

lainnya. Aktivitas proses produksi di CV. 1Souvenir memiliki potensi risiko 

kecelakaan kerja, mulai dari tingkat rendah hingga ekstrem, sehingga penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) menjadi hal yang penting 

untuk meminimalkan risiko kecelakaan kerja. Penelitian ini menggunakan metode 

Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) dan Hazard and Operability Study 

(HAZOP) untuk mengidentifikasi risiko, menilai tingkat risiko, dan memberikan 

rekomendasi pengendalian risiko berdasarkan analisis penyebab serta dampak dari 

masing-masing risiko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada CV. 1Souvenir 

Indonesia ditemukan 31 potensi risiko kecelakaan kerja di area mesin pada divisi 

produksi. Adapun tingkat risiko yang didapatkan dari analisis dengan metode HIRA 

yaitu, tingkat risiko ekstrem memiliki persentase sebesar 13%, tingkat risiko tinggi 

memiliki persentase sebesar 39%, tingkat risiko sedang memiliki persentase sebesar 

35%, dan tingkat risiko rendah memiliki persentase sebesar 13%. Upaya pengendalian 

risiko dilakukan untuk menekan potensi bahaya dengan bantuan lembar kerja HAZOP. 

Pengendalian risiko diberikan dengan mengikuti hierarki pengendalian risiko OHSAS 

18001 untuk menekan tingkat keparahan risiko yaitu eliminasi, rekayasa, administratif, dan 

penggunaan APD (Alat Pelindung Diri). Hasil analisis menunjukkan terdapat 65 

tindakan pengendalian dengan rincian 3 tindakan substitusi, 21 tindakan teknis, 22 

tindakan administrasi, dan 19 tindakan APD.  

Kata Kunci: APD; HAZOP; HIRA; K3; SMK3.  
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ABSTRACT 

CV. 1Souvenir is a manufacturing company engaged in the production of plaques using 

various types of raw materials such as wood, acrylic, metal, and others. The production 

activities at CV. 1Souvenir carry potential risks of occupational accidents, ranging 

from low to extreme levels. Therefore, the implementation of the Occupational Health 

and Safety Management System (OHSMS) is crucial to minimize these risks. This study 

employs the Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) and Hazard and 

Operability Study (HAZOP) methods to identify risks, assess their levels, and provide 

recommendations for risk control based on the analysis of causes and impacts of each 

identified risk. The results show that there are 31 potential occupational hazards 

identified in the machinery area of the production division at CV. 1Souvenir Indonesia. 

Based on the HIRA analysis, the distribution of risk levels is as follows: extreme risk 

at 13%, high risk at 39%, medium risk at 35%, and low risk at 13%. Risk control efforts 

were carried out to reduce potential hazards using the HAZOP worksheet. Risk control 

measures were determined by following the OHSAS 18001 risk control hierarchy, 

which includes elimination, engineering controls, administrative controls, and the use 

of Personal Protective Equipment (PPE). The analysis results identified 65 control 

actions, consisting of 3 substitution actions, 21 engineering controls, 22 administrative 

controls, and 19 PPE-related actions. 

Keywords: HAZOP; HIRA; OHS; OHSMS; PPE.
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MOTTO 

 

“Tuhanmu tak meninggalkanmu dan  

tak pula membenci kepadamu.” 

(QS. Ad-Dhuha: 3) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1970 tentang 

Keselamatan Kerja, setiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas 

keselamatannya dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan 

meningkatkan produksi serta produktivitas nasional. Undang-undang tersebut 

memberikan jaminan perlindungan terhadap keselamatan dan kesehatan kepada 

seluruh pekerja, sehingga diperlukan sistem manajemen yang dapat mengelola dan 

mengendalikan risiko bahaya. Menurut Mantiri et al. (2020), kebijakan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) menjadi komponen vital dalam menciptakan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di tempat kerja. Kebijakan ini 

harus diterima dan diterapkan oleh seluruh anggota serta pihak terkait dalam 

organisasi. Dengan demikian, kebijakan K3 memiliki keterkaitan erat dengan kinerja 

organisasi dan faktor-faktor yang mendukungnya. 

Pelaksanaan K3 juga dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas, sebagaimana juga terdapat dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja. Apabila dalam praktiknya masih terdapat ketidakpatuhan 

yang disebabkan oleh perusahaan itu sendiri ataupun kelalaian pekerja, maka dapat 

dikatakan sudah melanggar UU yang berlaku (Hendri, 2024).  Akan tetapi, dalam 

praktiknya, pelaksanaan SMK3 ataupun kepatuhan terhadap UU masih sangat kurang. 

Seringkali perusahaan masih mengeluhkan kewalahan dalam mengimplementasikan 
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SMK3 dengan baik, karena manajemen dan pekerja yang masih kurang peduli terhadap 

keselamatannya (Mantiri et al., 2020).  

Berdasarkan data Kementerian Tenaga Kerja (2024), diketahui bahwa pada tahun 

2023 terdapat 370.747 kasus kecelakaan kerja di Indonesia. Dari jumlah tersebut, 

93,83% melibatkan pekerja penerima upah, 5,37% berasal dari pekerja non-penerima 

upah, dan 0,80% kasus peserta jasa konstruksi. Angka tersebut mengalami peningkatan 

cukup pesat, dari sebelumnya pada tahun 2021 angka kecelakaan kerja terhitung 

234.371 serta pada tahun 2022 terhitung 298.137. Tingginya angka kecelakaan kerja 

merupakan salah satu dampak dari tidak adanya sistem manajemen yang baik. Menurut 

(Rivandi & Sari, 2024), penerapan SMK3 yang baik akan mewujudkan tempat kerja 

yang aman dan nyaman. Selain itu, dengan adanya kesadaran dari perusahaan dan 

individu, risiko kecelakaan kerja akan berkurang, sehingga zero accident (tidak ada 

kasus kecelakaan) akan tercapai.  

CV. 1Souvenir merupakan perusahaan yang beroperasi di sektor manufaktur 

dengan fokus pada produksi plakat dan souvenir dengan bahan baku berupa logam, 

akrilik, resin, kayu, kuningan, dan kristal. Perusahaan tersebut menyediakan berbagai 

jenis plakat dan souvenir custom dengan berbagai desain sesuai request dari customer. 

Selama proses produksi, CV. 1Souvenir menggunakan beberapa mesin untuk produksi 

seperti mesin UV printing, mesin marking, mesin laser cutting akrilik, mesin laser 

cutting logam, serta alat perkakas lainnya. Selain itu, CV. 1Souvenir juga 

menggunakan bahan kimia berupa CN- atau sianida dalam pembuatan plakat miniatur 

pada tahap electroplating.  
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Berdasarkan hasil observasi CV. 1Souvenir belum sepenuhnya menerapkan 

standar K3 selama proses produksi. Masih terdapat beberapa pekerja yang belum 

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) sebagaimana mestinya, sehingga diperlukan 

analisis lebih lanjut mengenai risiko yang mungkin terjadi yang dapat menyebabkan 

kecelakaan kerja. Perusahaan ini juga belum memiliki Standard Operating Procedure 

(SOP) yang menjadi acuan dalam melakukan pekerjaan. Sejak berdirinya CV. 

1Souvenir yaitu pada tahun 2007 hingga saat ini, tidak ada tim atau divisi khusus yang 

menangani masalah keamanan serta kenyamanan pekerja, sehingga dalam upaya 

penegakan K3 belum berjalan sebagaimana mestinya. Selain itu, karena tidak adanya 

divisi khusus yang menangani masalah K3, sejauh ini hanya dilakukan oleh kepala 

Human Resources and General Affairs (HRGA) yang sesekali melakukan inspeksi 

kepada pekerja. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala HRGA, masih terdapat 

beberapa pekerja yang tidak menggunakan APD karena merasa kurang nyaman dengan 

APD yang harus digunakan ketika bekerja. Hal tersebut memungkinkan pekerja 

mengalami kecelakaan kerja akibat tidak memakai APD yang benar dan sesuai.  

Adapun data kecelakaan kerja CV. 1Souvenir adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. 1 Data Kecelakaan Kerja CV. 1Souvenir  
No Kecelakaan Tahun 

1 Terkena percikan laser cutting akrilik hingga baju terbakar 2021 

2 Tangan terkena cutter 2024 

3 Luka bakar akibat percikan pemolesan logam 2024 

4 Sakit mata akibat sinar mesin marking 2025 

Sumber: Wawancara (2025) 

Tabel 1.1 menunjukkan data kecelakaan kerja di CV. 1Souvenir dari kategori 

ringan hingga berat yang terjadi selama proses produksi. Data kecelakaan tersebut 
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didapatkan dari hasil wawancara dengan kepala HRGA karena tidak adanya 

dokumentasi khusus mengenai kecelakaan kerja secara rinci. Secara umum, kecelakaan 

yang sering terjadi yaitu terbaret dengan cutter dan alat perkakas tangan lainnya. 

Sejauh ini, kecelakaan yang paling parah yaitu kecelakaan terkena percikan laser 

cutting yang menyebabkan baju pekerja terbakar hingga pekerja mengalami luka bakar.  

Berdasarkan permasalahan mengenai risiko yang mungkin terjadi di CV. 

1Souvenir, diperlukan analisis yang tepat untuk mengetahui risiko-risiko yang 

berpeluang terjadi. Analisis akan dilakukan dengan metode Hazard Identification and 

Risk Assessment (HIRA) dan Hazard and Operability Study (HAZOP).  Integrasi kedua 

metode tersebut akan digunakan untuk menganalisis risiko-risiko yang mungkin terjadi 

di CV. 1Souvenir hingga usulan penanganan risiko-risiko yang dapat diterapkan untuk 

mengurangi tingkat kecelakaan kerja.  

Metode HIRA akan digunakan untuk menilai risiko berdasarkan tingkat 

keparahan dan tingkat frekuensi. Hasil nilai risiko yang didapatkan kemudian 

digunakan untuk mengklasifikasikan ke dalam tingkat ekstrem, tingkat tinggi, tingkat 

sedang, atau tingkat rendah. Menurut Mahardhika & Pramudyo (2023), tingkat risiko 

ekstrem harus didahulukan pengendaliannya daripada tingkat risiko dibawahnya. 

Sementara itu, metode HAZOP digunakan untuk mengidentifikasi setiap temuan risiko 

yang sudah dikategorikan dengan mencari berbagai sebab dan akibat dari faktor-faktor, 

serta memberikan usulan tindakan yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak 

potensi risiko yang telah diidentifikasi. 

Metode HIRA dan HAZOP banyak diterapkan untuk menganalisis dan 

mengevaluasi risiko. Kedua metode tersebut memiliki keunggulan pada beberapa 
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bagian, seperti proses pengklasifikasian tingkat risiko yang mempermudah mengelola 

risiko, serta memiliki tahapan untuk mengidentifikasi potensi bahaya sejak awal. 

Keunggulan tersebut berkontribusi pada pencegahan dan pengurangan dampak, apabila 

risiko tersebut terjadi (Yasmi et al., 2024). Penerapan kedua metode tersebut 

didasarkan pada hasil yang ingin dicapai dari penelitian mengenai analisis risiko 

kecelakaan kerja di CV. 1Souvenir. Diharapkan penggunaan kedua metode tersebut 

dapat berfungsi untuk mengetahui nilai dan kategori tingkat risiko serta menganalisis 

penyebab, dampak, dan rekomendasi pengendalian risiko yang efektif guna 

mengurangi potensi kecelakaan kerja. Dengan demikian, analisis yang dilakukan 

dengan metode HIRA dan HAZOP diharapkan mampu memberikan usulan kepada CV. 

1Souvenir dalam meningkatkan manajemen risiko kerja secara lebih optimal.  

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat di 

angkat beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apa saja potensi bahaya yang mungkin terjadi di CV. 1Souvenir dan berisiko 

terhadap keselamatan kerja karyawan? 

2. Apa prioritas kecelakaan kerja yang perlu segera ditangani untuk memastikan 

keselamatan dan kesehatan kerja karyawan? 

3. Apa tindakan pengendalian keselamatan dan kesehatan kerja yang dapat 

diimplementasikan untuk meminimalkan kecelakaan kerja di CV. 1Souvenir? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian terkait K3 di CV. 1Souvenir adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi potensi bahaya yang mungkin terjadi di CV. 1Souvenir. 

2. Mengidentifikasi prioritas kecelakaan kerja yang perlu segera ditangani pada CV. 

1Souvenir. 

3. Memberikan rekomendasi tindakan pengendalian keselamatan dan kesehatan 

kerja di CV. 1Souvenir untuk meminimalkan risiko kecelakaan kerja. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapatkan dari penelitian mengenai K3 di CV. 1Souvenir, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Melalui penelitian ini, diharapkan CV. 1Souvenir dapat melakukan evaluasi 

dalam hal K3, khususnya untuk meminimalisir risiko kecelakaan kerja yang 

mungkin terjadi di area produksi CV. 1Souvenir. 

2. Diharapkan penelitian ini memberikan informasi mengenai prioritas risiko kerja 

yang perlu segera ditangani, sehingga CV. 1Souvenir dapat melakukan 

pengendalian bahaya di lingkungan kerja secara menyeluruh. 

3. Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat kepada CV. 1Souvenir melalui 

rekomendasi tindakan pengendalian risiko kerja yang sudah diberikan. 
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1.5. Batasan Penelitian 

Supaya penelitian tetap relevan dan tidak keluar dari topik pembahasan, maka 

diperlukan batasan penelitian. Berikut merupakan batasan yang digunakan dalam 

penelitian. 

1. Objek penelitian risiko kecelakaan kerja berada di bagian produksi CV. 

1Souvenir. 

2. Data diambil di CV. 1Souvenir pada Bulan Januari hingga Februari 2025. 

3. Usulan tindakan mitigasi kecelakaan kerja tidak memperhatikan faktor biaya. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari tiga bab, yaitu Bab I Pendahuluan 

mencakup latar belakang penelitian yang memuat permasalahan yang akan diteliti, 

termasuk di dalamnya terdapat rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. Selanjutnya Bab II Landasan Teori berisi penelitian-

penelitian terdahulu serta kajian teori yang dijadikan acuan dalam penelitian. 

Sementara itu, Bab III Metode Penelitian menjelaskan metode penelitian yang 

digunakan, meliputi penjabaran objek penelitian, yaitu CV. 1Souvenir, variabel yang 

digunakan, serta metode pengumpulan data. Pengumpulan data diperoleh melalui 

observasi dan wawancara, dengan hasil berupa data primer dan data sekunder.   

Bab IV berisi hasil dan pembahasan dalam menyelesaikan permasalahan K3 di 

perusahaan dengan metode HIRA dan HAZOP. Analisis K3 dilakukan dengan 

mengidentifikasi risiko kecelakaan, melakukan penilaian dan mengkategorikan tingkat 

risiko dengan metode HIRA, dan melakukan analisis penyebab, akibat, dampak, dan 

tindakan perbaikan dengan metode HAZOP. Yang terakhir, Bab V merangkum 
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keseluruhan hasil analisis pengolahan data penelitian K3 sehingga didapatkan 

kesimpulan penelitian dan saran perbaikan sebagai upaya pengendalian risiko 

kecelakaan di CV. 1Souvenir. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data pada penelitian keselamatan dan kesehatan kerja 

dengan metode HIRA dan HAZOP pada tahap identifikasi masalah, penilaian risiko, 

dan pengendalian risiko, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil identifikasi risiko pada bagian produksi di CV.1Souvenir menghasilkan 

temuan bahaya sebanyak 31 temuan bahaya yang berpotensi menimbulkan 

kecelakaan kerja. Temuan bahaya terbanyak berada di mesin laser cutting akrilik, 

yaitu sebanyak 6 temuan bahaya. Adapun temuan bahaya pada mesin laser 

cutting akrilik tersebut yaitu peletakan bahan baku sembarangan (di samping 

mesin), pekerja terpapar sinar radiasi mesin, pekerja terpapar kebisingan mesin, 

pekerja terkena percikan api, pekerja menghirup paparan gas berbahaya, dan 

pekerja tergores bahan baku. Temuan bahaya terbanyak kedua yaitu pada 

electroplating B (ruang pencucian dengan bahan kimia) sebanyak 5 temuan 

bahaya. Sementara pada electroplating A (ruang las), electroplating C (ruang 

pewarnaan), dan keseluruhan ruang produksi masing-masing memiliki 4 temuan 

bahaya. Mesin marking dan mesin laser cutting memiliki masing-masing 3 

temuan bahaya. Selanjutnya temuan bahaya paling rendah terdapat pada gudang 

dan mesin UV printing yang masing-masing memiliki 1 temuan bahaya 

2. Prioritas kecelakaan kerja yang perlu segera ditangani oleh CV. 1Souvenir 

diperoleh dari hasil penilaian dan analisis risiko dengan metode HIRA yang 

merujuk pada risiko ekstrem. Persentase tingkat risiko yang diperoleh dari hasil 
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analisis dengan metode HIRA menunjukkan bahwa risiko ekstrem memiliki 

persentase sebesar 13% dengan jumlah risiko sebanyak 4 risiko. Tingkat risiko 

tinggi memiliki persentase sebesar 39% dengan jumlah risiko sebanyak 12 risiko. 

Tingkat risiko sedang memiliki persentase sebesar 35% dengan jumlah risiko 

sebanyak 11 risiko, dan tingkat risiko rendah memiliki persentase sebesar 13% 

dengan jumlah risiko sebanyak 4 risiko. Tingkat risiko ekstrem menjadi prioritas 

pengendalian risiko yang didahulukan. Adapun sumber bahaya yang termasuk 

dalam tingkat risiko ekstrem yaitu kabel listrik tidak tertata dengan rapi, pekerja 

terkena paparan debu logam, pekerja terkena percikan api dari mesin marking, 

dan stop kontak berdekatan dengan mesin heater.  

3. Rekomendasi perbaikan yang diusulkan mengacu pada hierarki pengendalian 

risiko OHSAS 18001 untuk meminimalkan risiko kecelakaan kerja. Hasil 

pengendalian risiko dengan metode HAZOP kemudian digunakan untuk 

rekomendasi perbaikan manajemen K3 di CV. 1Souvenir. Secara keseluruhan, 

terdapat 65 tindakan pengendalian pada 31 temuan risiko, dengan rincian 

pengendalian substitusi sebanyak 3 tindakan, pengendalian teknis sebanyak 21 

tindakan, pengendalian administrasi sebanyak 22 tindakan, dan pengendalian 

APD sebanyak 19 tindakan. Sementara itu, pada tingkat ekstrem, tindakan yang 

dapat dilakukan untuk meminimalkan kecelakaan kerja yaitu tindakan 

pengendalian teknis dengan mengatur instalasi listrik, melakukan maintenance 

secara berkala, dan menambahkan safety sign pada area kerja. Kemudian 

tindakan administrasi yang dapat dilakukan untuk meminimalkan risiko 

kecelakaan kerja tingkat ekstrem yaitu dengan mengadakan sosialisasi program 
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K3, membuat SOP untuk mewajibkan pekerja menggunakan APD, dan 

pengadaan kotak P3K yang sesuai dengan standar. Selanjutnya pengendalian 

APD yaitu melakukan inspeksi agar pekerja menggunakan APD secara lengkap 

dengan menyesuikan kebutuhan dari masing-masing stasiun kerja. 

5.2. Saran  

Saran yang dapat peneliti usulkan kepada perusahaan berdasarkan hasil observasi 

dan pengolahan data yang sudah dilakukan yaitu agar perusahaan mulai menerapkan 

serta melakukan perbaikan terhadap Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3) sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang 

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Penerapan SMK3 

dapat dimulai dengan menyusun peraturan atau SOP K3 yang disesuaikan dengan hasil 

identifikasi risiko, penilaian risiko, dan pengendalian risiko. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk membuat peraturan K3 di perusahaan. 

Saran selanjutnya yaitu membentuk divisi khusus yang menangani aspek K3, 

yang mencakup kegiatan inspeksi, sosialisasi, dan pengawasan pelaksanaan K3. 

Langkah tersebut diharapkan dapat membangun kesadaran dan kebiasaan pekerja 

dalam menggunakan APD secara lengkap selama proses kerja berlangsung. Perusahaan 

juga perlu menyediakan APD yang sesuai dengan tingkat risiko pekerjaan, sehingga 

dapat memberikan perlindungan optimal kepada pekerja dari potensi bahaya yang 

mungkin terjadi.  
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